RINGKASAN

Devi Hardianti, 201969090013 Program Study Ilmu Komunikasi
Universitas Yudaharta Pasuruan, 03 Agustus 2023. Komunikasi Antar Budaya
Kaum Milenial Suku Tengger Sebagai Culture Preservation Pada Seni Tari

Sodoran Di Desa Ngadiwono Tosari. Dosen Pembimbing Zainul Ahwan, M.1.Kom.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana generasi milenial Suku
Tengger berkomunikasi secara lintas budaya sebagai bagian dari pelestarian budaya
melalui seni Tari Sodoran di Desa Ngadiwono Tosari.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di
mana metode analisis deskriptif digunakan untuk menguraikan fakta yang
kemudian dievaluasi dengan menggunakan teori Heriter La Culture.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi milenial Suku Tengger
memiliki pemahaman dan kesadaran yang kuat tentang pentingnya Tari Sodoran.
Tar1 Sodoran memiliki nilai sakral dalam upacara pembukaan Yadnya Karo/Hari
Raya Karo dan ditarikan oleh remaja laki-laki dan perempuan. Pendampingan
dalam setiap latthan menjadi salah satu cara untuk mengenalkan dan meningkatkan
rasa cinta generasi milenial terhadap warisan budaya Tan Sodoran, yang
merupakan warisan nenek moyang mereka.

Kata Kunci : Kaum Milenial, Tari Sodoran, Teori Heriter La Culture.
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SUMMARY

Devi Hardianti, 201969090013 Communication Science Study Program at
Yudaharta University, Pasuruan, August 3, 2023. Intercultural Communication of
Millennials of the Tengger Tribe as Culture Preservation in the Art of Sodoran
Dance in Ngadiwono Tosari Village. Supervisor Zainul Ahwan, M.I.Kom.

This study aims to understand how the millennial generation of the Tengger
T'ribe communicate cross-culturally as part of cultural preservation through the art
of the Sodoran Dance in Ngadiwono Tosari Village.

This research is a qualitative research with a descriptive approach, in
which descriptive analysis method is used to describe the facts which are then
evaluated using the Heriter La Culture theory.

The results of the study show that the millennial generation of the Tengger
Tribe has a strong understanding and awareness of the importance of the Sodoran
Dance. Sodoran dance has a sacred value in the opening ceremony of Yadnya
Karo/Karo Day and is danced by young men and women. Assistance in every
exercise is a way to introduce and increase the millennial generation's love for the
cultural heritage of the Sodoran Dance, which is the legacy of their ancestors.
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